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Abstrak 
Penelitian ini menganalisis mengenai ekspor kakao Indonesia oleh Amerika 
Serikat serta faktor-faktor yang mempengaruhi selama periode 2002-2018. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif. Analisis 
regresi time series digunakan sebagai alat analisis penelitian dengan Ordinary 
Least Square (OLS). Tujuan dalam penelitian ini adalah menganalisis pengaruh 
PDB Amerika Serikat, Harga Kakao Dalam Negeri, Harga Kakao Luar Negeri, 
Harga Gula Luar Negeri, dan Harga Minyak Kedelai Luar Negeri tehadap ekspor 
kakao Indonesia oleh Amerika Serikat. Berdasarkan hasil estimasi menunjukkan 
bahwa Harga Kakao Luar Negeri berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
ekspor kakao Indonesia oleh Amerika Serikat. Dan Harga Kakao Dalam Negeri 
dan Minyak Kedelai Luar Negeri berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
ekspor kakao Indonesia. Kemudian PDB Amerika Serikat dan Harga Gula Luar 
Negeri tidak berpengruh. 
 
Kata Kunci: ekspor, kakao,pdb amerika serikat, ols 
 
Abstract 
This study analyzes Indonesian cocoa exports by the United States and the factors 
that influence it during the 2002-2018 period. This research is a quantitative 
research with a descriptive design. Time series regression analysis is used as a 
research analysis tool with Ordinary Least Square (OLS). The purpose of this 
study was to analyze the effect of United States GDP, Domestic Cocoa Prices, 
Foreign Cocoa Prices, Foreign Sugar Prices, and Foreign Soybean Oil Prices on 
Indonesian cocoa exports by the United States. Based on the estimation result, it 
shows that foreign cocoa prices have a positive and significant effect on 
Indonesian cocoa exports by the United States. And Domestic Cocoa Prices and 
Foreign Soybean Oil have a negative and significant effect on Indonesian cocoa 
exports. Then the GDP of the United States of America and Foreign Sugar Prices 
have a no effect. 
 
Keywords: exports, cocoa, united states gdp, ols 
 
1. PENDAHULUAN 
Kegiatan ekspor dan impor merupakan salah satu kegiatan dalam perdagangan 
internasional. Ekspor-impor menjadi kegiatan strategis yang mampu memberikan 
benefit bagi negara yang terkait didalamnya. Peningkatan ekspor dapat membantu 
dalam meningkatkan pendapatan dan devisa negara, selain itu kegiatan ekspor 
juga dapat membantu transfer modal dan investasi luar negeri. Ekspor juga dapat 
memperluas lapangan pekerjaan, karena dengan meningkatnya ekspor tentunya 
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ikut meningkatkan kegiatan produksi barang dan jasa didalam negeri, dengan 
semakin berkembangnya kegiatan produksi maka diperlukan tenaga kerja yang 
semakin banyak. Di sisi lain kegiatan impor dapat menjamin pemenuhan 
kebutuhan barang dan jasa dalam negeri baik untuk kebutuhan konsumsi maupun 
produksi dan dapat menjadi alat untuk transfer teknologi. Indonesia sebenarnya 
memiliki beberapa sektor non-migas yang menyimpan potensi pendapatan yang 
sangat besar, akan tetapi pada beberapa periode yang lampau Indonesia cenderung 
lebih mengandalkan ekspor dari sektor migas dan belum menggarap sektor non-
migasnya. 
Selama kurun waktu tahun 2005 sampai 2015 nilai ekspor nonmigas 
Indonesia terus mengalami peningkatan. Ekspor nonmigas tiap tahun tumbuh rata-
rata 10 persen, dan share-nya terhadap total ekspor juga semakin tinggi (Tabel 
1.1). Peningkatan ini pada awalnya didorong oleh adanya kebijakan baru 
pemerintah Indonesia yang pada awal tahun 70an lebih berorientasi pada kegiatan 
import substitution menjadi export promotion pada tahun 1980an, selain itu 
Indonesia juga mulai beralih dari sektor migas ke sektor nonmigas (Hill,1996). 
Tabel 1.  Perkembangan Perdagangan Luar Negeri Indonesia (Juta US$) 
Tahun 2005-2015 
Tahun Non Migas Total 
 Ekspor Impor Ekspor Impor 
2005 66428.4 40243.2 85659.9 57700.9 
2006 79589.2 42102.6 100798.6 61065.5 
2007 92012.4 52540.6 114101 74473.4 
2008 107894.2 98644.4 137020.4 129197.3 
2009 97491.7 77848.5 116510 96829.2 
2010 129739.4 108250.6 157779 135663.3 
2011 162019.5 136734.1 203496.6 177435.7 
2012 153054.6 149126.6 190031.8 191691 
2013 149918.7 141362.3 182551.9 186628.7 
2014 145960.7 134718.9 176292.7 178178.8 
2015 131723.4 118081.4 150393.3 142694.5 
    Sumber : Badan Pusat Statistik 
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Berbagai kebijakan yang diambil pada hekekatnya adalah dalam rangka 
reorientasi kebijakan di bidang ekonomi yang bertujuan untuk mengurangi 
volatilitas ekonomi makro Indonesia yang selama ini dalam hal penerimaan devisa 
lebih bergantung pada sektor migas. 
Bagian dari sektor nonmigas yang cukup berperan dalam peningkatan 
nilai ekspor Indonesia adalah Sektor Pertanian. Sektor pertanian yang didalamnya 
terdapat beberapa subsektor seperti subsektor perkebunan dan perikanan terus 
mengalami peningkatan dalam hal produksi selama beberapa tahun terakhir, 
terutama komoditas perkebunan utama seperti kelapa sawit, karet, dan kakao. 
Peningkatan produksi tersebut juga diikuti dengan peningkatan ekspor komoditi 
perkebunan dan sektor pertanian pada umumnya. 
Secara kumulatif nilai sektor pertanian tetap menunjukkan pertumbuhan, 
dengan rata-rata pertumbuhan mencapai 2.8 persen. Meskipun berfluktuasi dan 
Share-nya terhadap ekspor nonmigas menurun. Kecilnya share sektor pertanian 
tidak bisa dijadikan patokan kalau sektor ini menjadi tulang punggung sektor- 
sektor lainnya. Pertumbuhan ekspor sektor pertanian didorong terutama oleh 
subsektor perkebunan yang masih mendominasi dari produksi dan pendapatan. 
Subsektor perkebunan memiliki beberapa komoditas unggulan antara lain 
komoditas kelapa sawit, Soybean Oil, karet alam, dan kakao, komoditas ini di 
anggap sebagai komoditas andalan Indonesia yang masih berpeluang dan mampu 
bersaing dalam pasar internasional (Business week, 2006). 
Produksi kakao Indonesia tahun 2005 - 2007 terus mengalami 
pertumbuhan, tingginya tingkat produksi ini pada dasarnya menyimpan potensi 
pendapatan yang cukup besar baik dari dalam negeri maupun luar negeri melalui 
ekspor. Hal ini dilatarbelakangi oleh semakin berkembangnya industri makanan 
dan minuman yang memerlukan kakao sebagai bahan baku utama maupun 
campuran untuk produk-produknya. Produk-produk yang menggunakan bahan 
dasar kakao semakin banyak jumlahnya seiring dengan perkembangan jaman. 
Pada awalnya kakao hanya dikonsumsi sebagai minuman, sekarang kakao 
digunakan untuk menghasilkan berbagai macam makanan dan minuman yang 
sering kita temui dalam kehidupan sehari-hari seperti chocolate candies, milk 
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chocolate, produk-produk chocolate bevereges, makanan ringan biscuit dan 
wafer, selain itu kakao juga digunakan untuk flavoring, seperti dalam pembuatan 
susu coklat dan eskrim, dan dapat juga digunakan sebagai bahan campuran dalam 
produk kosmetika seperti sabun dan Lulur kecantikan. 
 Secara global berdasarkan data dari Internasional Cocoa 
Organization (ICCO), industri pengolahan kakao atau sering disebut dengan 
“grindings” hampir separonya berada di benua Eropa, sehingga sekitar 70 persen 
kakao dunia di olah atau dikonsumsi disana dan hanya sekitar 30 persen saja yang 
diolah ataupun di konsumsi di Negara-negara penghasil kakao. Hal ini di duga 
yang menjadi penyebab utama Negara-negara produsen kakao menjual atau 
mengekspor kakaonya ke luar negeri termasuk Indonesia.  
Tingginya konsentrasi industri kakao diluar negeri inilah yang menjadi 
sumber utama permintaan kakao., sehingga tingginya produksi kakao Indonesia 
sebenarnya menyimpan potensi pendapatan atau penerimaan yang cukup besar 
jika ditunjukan atau diorientasikan untuk pasar internasional. 
Seperti yang dipaparkan sebelumnya, hampir 70 persen konsumsi kakao 
dunia adalah negara-negara non penghasil kakao, sehingga sebagian besar pasar 
ekspor kakao ditunjukan atau diorientasikan untuk pasar ekspor (internasional). 
Inonesia sebagai salah satu negara produsen kakao terbesar juga mengekspor 
kakaonya keluar negeri (lebih dari 50 persen produksi kakao ditunjukan untuk 
ekspor), pada tabel 1.5 dapat dilihat perkembangan nilai ekspor kakao Indonesia. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka penelitian 
ini mengambil judul ”Analisis Permintaan Ekspor Kakao Indonesia ke Amerika 
Serikat Periode 2002-2018”. 
 
2. METODE 
Penelitian ini merupakan variabel dependen adalah Ekspor Kakao Indonesia, 
sedangkan variabel independen adalah Produk Domestik Bruto Amerika Serikat, 
Harga Kakao Luar Negeri, Harga Kakao Dalam Negeri, Harga Gula Luar Negeri, 
Harga Minyak Kedelai Luar Negeri. 
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Model penelitian ini merupakan modifikasi dari penelitian terdahulu yaitu 
menggunakan Tesis Tanti Triyani (2005) yaitu “Analisis Permintaan Impor 
Jepang terhadap Komoditi Udang Indonesia”. Langkah-langkah estimasinya akan 
meliputi: estimasi parameter model estimator, uji asumsi klasik, uji kebaikan 
model, dan uji validitas pengaruh. 
Nilai parameter model bukan konstanta atau koefisien regresi variabel 
independen mewakili arah dan besarnya pengaruh dari variabel independen dalam 
model statistik. Isu terpen¬ting berkenaan dengan parameter model adalah: 
Apakah nilai parameter ini secara statistik tidak sama dengan nol. 
Jika suatu nilai koefisien regresi secara statistik tidak sama dengan nol, 
berarti pengaruh variabel independen yang diwakili oleh koefisien regresi 
bersangkutan secara statistik signifikan. Isu signifikan dan tidaknya pengaruh 
variabel independen dalam model diverifikasi dengan uji t. Langkah uji t 
(Gujarati, 2008). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Penelitian 
Ekspor merupakan total barang dan jasa yang dijual oleh sebuah negara ke negara 
lain, termasuk diantaranya barang barang, asuransi, dan jasa jasa pada suatu tahun 
tertentu. Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan melakukan kegiatan 
ekspor, suatu negara mengharapkan keuntungan dari menjual produk ke negara 
lain. Indonesia dengan sumber daya alam yang mendukung, dapat memproduksi 
komoditas ekspor yang tidak kalah bersaing dengan negara lain (Jamiah, Yulianto 
& Mawardi, 2016). Dalam penelitian ini kakao merupakan salah satu komoditas 
Ekspor Indonesia yang jumlah produksinya semakin meningkat dari tahun ke 
tahun. Dari keseluruhan total ekspor kakao Indonesia sebagian besar diekspor ke 





Gambar 1. Volume Ekspor Kakao Indonesia ke Amerika Serikat Tahun 2002-
2018 (dalam Ton) 
 
    Sumber: BPS (data diolah) 
Ekspor kakao jika dilihat dari periode tahun 2002 – 2018, Ekspor Kakao 
Indonesia ke Amerika Serikat. serikat selalu menunjukkan kondisi yang fluktuatif. 
Misalnya saja pada tahun 2002 ekspor ke Amerika serikat sebesar 117.278 Ton, 
kemudian pada tahun 2003 turun ke level 60.862 Ton, Kemudian pada tahun 2004 
naik kembali menjadi 84.007 Ton. Peningkatan Volume ekspor kakao tersebut 
membuktikan bahwa Kakao merupakan salah satu komoditi ekspor unggulan 
Indonesia dalam menghasilkan devisa Negara. Selain itu, keberadaan Indonesia 
sangat diperhitungkan sebagai produsen utama kakao dunia sehingga Indonesia 
berpeluang untuk menguasai pasar global. 
Untuk mengamati pengaruh PDB Amerika Serikat, harga kakao dalam 
negeri, harga kakao luar negeri, harga gula luar negeri, harga minyak kedelai luar 
negeri terhadap ekspor kakao dari Indonesia ke Amerika Serikat selama kurun 
waktu 2002-2018, digunakan alat analisis regresi linier berganda (Ordinary Least 
Square) dengan formulasi model estimator sebagai berikut: 
                                                     (1) 
Hasil estimasi regresi di atas bersama dengan uji-uji pendukungnya 
































































































Tabel  1. Hasil Estimasi Regresi Linier Berganda (OLS) 
      = ‒         +               ‒            
   (0,493)  (0,123)  (0,061)*** 
  +             +              ‒            
   (0,074)***  (0,208)  (0,002)* 
R
2
 = 0,747; DW-stat.= 2,070; F-stat.= 6,493; Prob. F-stat = 0,005 
Uji Diagnosis: 
1. Multikolinieritas (VIF) 
PDBAS = 8,621; HKDN = 18,805; HKLN = 6,799; HGLN = 2,994; HSLN = 2,769 
2. Normalitas Residual (Uji Jarque-Bera) 
χ
2
 (2) = 0,033; Prob. χ
2
 = 0,983 
3. Autokorelasi (Uji Breusch-Godfrey) 
χ
2
 (2) = 8,133; Prob. χ
2
 = 0,017 
4. Heteroskedastisitas (Uji White) 
χ
2
 (10) = 12,087; Prob. χ
2
 = 0,279 
5. Spesifikasi Model (Uji Ramsey-RESET) 
F (2,9) = 0,041; Prob. F = 0,959 
Sumber: Lampiran 2 & 3; Keterangan: *signifikan pada α = 0,01; ***signifikan 
pada α = 0,10; angka dalam kurung adalah probabilitas nilai t-statistik 
 
Penelitian ini menggunakan nilai VIF untuk melacak adanya masalah 
multikolinieritas pada masing-masing variabel independen. Apabila nilai VIF 
suatu variabel independen > 10, maka variabel independen bersangkutan 
mengala¬mi masalah multikolinieritas. 
Tabel 1 memperlihatkan bahwa nilai VIF untuk variabel PDBAS, HKLN, 
HGLN, dan HSLN masing-masing bernilai 8,621 (< 10), 6,799 (< 10), 2,994 (< 
10), dan 2,769 (< 10). Sementara itu, nilai VIF variabel HKDN sebesar 18,805 (> 
10), sehingga terdapat masalah multikolinieritas pada variabel HKDN. 
Penelitian ini menggunakan uji Jarque-Bera untuk mendeteksi apakah 
residual terdistribusi secara normal atau tidak. H0 uji Jarque-Bera adalah residual 
terdistribusi secara normal; HA-nya adalah residual tidak terdistribusi secara 
normal. H0 diterima apabila probabilitas χ2-statistik uji Jarque Bera > α dan H0 
ditolak apabila probabilitas χ2-statistik uji Jarque Bera ≤ α. Tabel 1 
memperlihatkan nilai probabilitas χ2-statistik uji Jarque Bera sebesar 0,983 (> 
0,10) yang berarti H0 diterima. Kesimpulannya adalah residual terdistribusi secara 
normal. 
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Penelitian ini menggunakan uji Breusch-Godfrey untuk melacak adanya 
masalah otokorelasi pada model estimator. H0 uji Breusch-Godfrey adalah tidak 
terdapat masalah otokorelasi pada model; HA-nya adalah terdapat masalah 
otokorelasi pada model. H0 diterima apabila probabilitas χ2-statistik uji Breusch-
Godfrey > α dan H0 ditolak apabila probabilitas χ2-statistik Breusch-Godfrey ≤ α. 
Tabel 1 menampilkan nilai probabilitas χ2-statistik uji Breusch-Godfrey sebesar 
0,017 (> 0,01) yang berarti H0 diterima. Kesimpulannya adalah tidak terdapat 
masalah otokorelasi pada model. 
Penelitian ini menggunakan uji White untuk mendeteksi adanya masalah 
heteroskedastisitas pada model estimator. H0 uji White adalah tidak terdapat 
masalah heteroskedastisitas pada model; HA-nya adalah terdapat masalah 
heteroskedastisitas pada model. H0 diterima apabila probabilitas χ
2
-statistik uji 
White > α dan H0 ditolak apabila probabilitas χ
2
-statistik White ≤ α. Tabel 1 
memperlihatkan nilai probabilitas χ
2
-statistik uji White sebesar 0,279 (> 0,10) 
yang berarti H0 diterima. Kesimpulannya adalah tidak terdapat masalah 
otokorelasi pada model. 
Penelitian ini menggunakan uji Ramsey-RESET untuk mengetahui 
ketepatan spesifikasi model estimator. H0 uji Ramsey-RESET adalah model 
terspesifikasi dengan benar atau model linier; HA-nya adalah model tidak 
terspesifikasi dengan benar atau model tidak linier. H0 diterima apabila 
probabilitas F-statistik uji Ramsey-RESET > α dan H0 ditolak apabila probabilitas 
F-statistik uji Ramsey-RESET ≤ α. Tabel 1 memperlihatkan nilai probabilitas F-
statistik uji Ramsey-RESET sebesar 0,959 (> 0,10) yang berarti H0 diterima. 
Kesimpulannya adalah model terspesifikasi dengan benar atau model linier. 
3.2 Pembahasan 
3.2.1 Produk Domestik Bruto Amerika Serikat 
Produk Domestik Bruto (PDB) adalah indikator yang mengukur jumlah output 
final barang (goods) dan jasa (service) yang dihasilkan oleh perekonomian suatu 
negara, dalam wilayah tersebut, baik oleh penduduk (warga negara) sendiri 
maupun bukan penduduk (misalnya, perusahaan asing), tanpa memandang apakah 
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produksi output tersebut nantinya akan dialokasikan ke pasar domestik atau luar 
negeri (Todaro dan Smith, 2008).  
Hasil uji validitas pengaruh (uji t) membuktikan bahwa PDB Amerika 
Serikat terhadap ekspor kakao Indonesia ke Amerika Serikat bepengaruh positif 
tidak signifikan. Selama ini barang-barang yang di ekspor Indonesia merupakan 
barang-barang yang memiliki nilai tambah rendah karena pada umumnya barang 
yang di ekspor merupakan barang-barang mentah atau setengah jadi. Sedangkan 
semakin tingginya pendapatan per kapita dari negara pengimpor yang dalam hal 
ini (negara tujuan ekspor Indonesia), mereka lebih berspesialisasi dengan barang-
barang yang memiliki nilai tambah tinggi (Novianti, 2013).  
Penelitian ini sejalan dengan (Azizah & Beik, 2015) dalam analisis 
ekspor indonesia ke negara anggota OIC, menyatakan bahwa GDP riil negara 
importir tidak berpengaruh terhadap ekspor Indonesia ke negara tujuan dalam ke 
anggotaan OIC, hal ini dikarenakan pasokan ekspor Indonesia bukanlah pilihan 
utama bagi negara-negara anggota OIC untuk memenuhi kebutuhan domestik 
mereka. Negara-negara partner tersebut mungkin menemukan sumber selain 
Indonesia untuk mengimpor barang yang memenuhi kebutuhan negaranya seiring 
dengan peningkatan PDB mereka. 
3.2.2 Harga Kakao Dalam Negeri 
Harga merupakan nilai yang diberikan terhadap barang yang dihasilkan dan 
diperdagangkan dalam kegiatan perdagangan. Harga kakao dalam negeri 
merupakan suatu nilai atau besaran yang ditetapkan oleh negara terhadap biji 
kakao yang dihasilkan oleh negara tersebut.  
Hasil uji validitas pengaruh (uji t) membuktikan bahwa harga kakao 
dalam negeri terhadap ekspor kakao Indonesia ke Amerika Serikat bepengaruh 
negatif dan signifikan. Hal ini memperlihatkan bahwa harga dalam negeri kakao 
mengalami peningkatan maka ekspor kakao Indonesia ke Amerika serikat akan 
menurun. Namun penurunan tersebut tidak membawa perubahan yang terlalu 
berarti atau (signifikan) terhadap ekspor AS. 
Hasil penelitian ini menguatkan hasil penelitian sebelumnya yang adanya 
pengaruh negatif  harga kakao dalam negeri terhadap ekspor kakao Indonesia. 
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Dalam penelitian Saktyanu K. Dermodrejo dan Adi Setiyanto (2006), melakukan 
penelitian dalam bentuk jurnal yang berjudul “Analisis Perdagangan Kakao 
Indonesia ke Spanyol”. Penelitian ini menggunakan beberapa indikator ekonomi 
dan Constan Market Share. Dari hasil analisis penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa potensi bersaing komoditas kakao Indonesia tergolong rendah hingga 
sedang dengan kemampuan bersaing rendah hingga tinggi dibandingkan dengan 
pesaingnya. Saran dari penelitian ini adalah dalam menghadapi persaingan pasar 
di eropa maka diharapkan Indonesia dapat meningkatkan diri khususnya dalam 
meningkatkan produksi dan kualitas kakao Indonesia terutama dalam menyiapkan 
produk lanjutan kakao (olahan). 
3.2.3 Harga Kakao Luar Negeri 
Harga kakao luar negeri merupakan suatu nilai atau besaran yang ditetapkan oleh 
negara luar terhadap kakao yang dihasilkan oleh negara tersebut. Harga 
merupakan nilai yang diberikan terhadap barang yang dihasilkan dan 
diperdagangkan dalam kegiatan perdagangan. 
Hasil uji validitas pengaruh (uji t) membuktikan bahwa harga kakao luar 
negeri terhadap ekspor kakao Indonesia ke Amerika Serikat bepengaruh positif 
dan signifikan. Sehingga apabila harga luar negeri kakao meningkat maka akan 
berpengaruh pada peningkatan jumlah eksporkakao Indonesia Ke Amerika 
Serikat. Hal ini terkait dengan perilaku Amerika Serikat yang lebih memilih kakao 
dengan harga yang lebih murah yaitu kakao Indonesia. selain itu importir kakao di 
negara barat cenderung lebih suka langsung membeli atau mengadakan kontrak 
dengan produsen tanpa harus melalui pasar pusat di New York. 
Hasil penelitian ini menguatkan hasil penelitian sebelumnya yang adanya 
pengaruh positif harga kakao luar negeri terhadap ekspor kakao Indonesia. Dalam 
penelitian Veronika Eka Sitanggang (2009), melakukan penelitian yang berjudul 
“Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Permintaan Biji Kakao Indonesia di 
Malaysia, Singapura, dan Thailand Dalam Skema CEPT-AFTA”. Hasil yang 
diperoleh dalam penelitian ini adalah bahwa harga biji kakao di pasar 
internasional, harga biji kakao di negara tujuan, dan ekspor olahan negara tujuan 
berpengaruh signifikan terhadap permintaan ekspor biji kakao Indonesia di 
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Malaysia, Singapura, dan Thailand, sedangkan variabel dummy CEPT-AFTA 
menunjukan bahwa sebelum dan sesudah implementasi CEPT-AFTA, permintaan 
ekspor biji kakao Indonesia di Malaysia, Singapura, dan Thailand adalah berbeda 
nyata. 
3.2.4 Harga Gula Luar Negeri 
Harga gula luar negeri merupakan suatu nilai atau besaran yang ditetapkan oleh 
negara luar terhadap gula yang dihasilkan oleh negara tersebut. Harga merupakan 
nilai yang diberikan terhadap barang yang dihasilkan dan diperdagangkan dalam 
kegiatan perdagangan. 
Hasil uji validitas pengaruh (uji t) membuktikan bahwa harga gula luar 
negeri terhadap ekspor kakao Indonesia ke Amerika Serikat bepengaruh positif 
namun tidak signifikan. Hasil ini memperlihatkan walaupun peningkatan harga 
gula luar negeri juga berdampak pada kenaikan ekspor kakao Indonesia ke 
Amerika Serikat, tetapi kenaikan tersebut tidak membawa perubahan yang berarti 
terhadap ekspor kakao Indonesia itu sendiri. 
Hasil penelitian ini menguatkan hasil penelitian sebelumnya yang adanya 
pengaruh positif harga gula luar negeri terhadap ekspor kakao Indonesia. Dalam 
penelitian Zaini (2008), hasil penelitian menunjukkan bahwa harga gula domestik, 
harga gula impor dan produksi gula domestik secara bersama-sama berpengaruh 
nyata terhadap permintaan impor gula di Indonesia sedangkan secara parsial 
hanya variabel gula domestik dan produksi gula di Indonesia yang berpengaruh 
secara signifikan terhadap permintaan gula impor di Indonesia sedangkan harga 
gula impor tidak berpengaruh secara signifikan terhadap permintaan gula impor di 
Indonesia. hal tersebut menyebakan harga gula luar  negeri tidak berpengaruh 
pada ekspor kakao Indonesia. 
3.2.5 Harga Minyak Kedelai Luar Negeri 
Harga minyak kedelai luar negeri merupakan suatu nilai atau besaran yang 
ditetapkan oleh negara luar terhadap minyak kedelai yang dihasilkan oleh negara 
tersebut. Harga merupakan nilai yang diberikan terhadap barang yang dihasilkan 
dan diperdagangkan dalam kegiatan perdagangan. 
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Hasil uji validitas pengaruh (uji t) membuktikan bahwa harga minyak 
kedelai luar negeri terhadap ekspor kakao Indonesia ke Amerika Serikat 
bepengaruh negatif dan signifikan. Berpengaruhnya harga minyak kedelai 
terhadap ekspor kakao ke Amerika Serikat berkaitan dengan tingginya kebutuhan 
masyarakat Amerika Serikat akan konsumsi kakao. Apabila terjadi kenaikan 
kebutuhan kakao maka cenderung meningkatkan akan kebutukan minyak kedelai 
daripada bahan pengganti lainnya karena tingkat harganya. 
Hasil penelitian ini menguatkan hasil penelitian sebelumnya yang adanya 
pengaruh negatif harga minyak kedelai luar negeri terhadap ekspor kakao 
Indonesia. Dalam penelitian Gita Sofi Handayani (2015), dalam penelitian ini 
variabel harga minyak kedelai berpengaruh positif dan signifikan sehingga 




Berdasarkan hasil estimasi Ordinary Least Square (OLS), maka kesimpulan dari 
hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: hasil pemilihan metode pengujian data 
time series menunjukan bahwa model ekonometrik yang terpilih adalah regresi 
linier berganda atau Ordinary Least Square (OLS) dengan menggunakan uji 
asumsi klasik. 
Berdasarkan uji kebaikan model (uji F) juga membuktikan bahwa secara 
simultan variabel produk domestik bruto, harga kakao dalam negeri, harga kakao 
luar negeri, harga minyak kedelai luar negeri, dan harga gula luar negeri efektif 
berpengaruh terhadap eskpor kakao Indonesia ke Amerika Serikat. 
Berdasarkan uji validitas pengaruh (uji t) dapat diketahui secara parsial 
variabel harga kakao luar negeri efektif berpengaruh positif signifikan terhadap 
ekspor kakao Indonesia ke Amerika Serikat. Variabel harga kakao dalam negeri 
dan harga minyak kedelai luar negeri berpengaruh berpengaruh negatif signifikan 
terhadap ekspor kakao Indonesia ke Amerika Serikat. Kemudian produk domestik 
bruto dan harga gula luar negeri berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 
ekspor kakao Indonesia ke Amerika Serikat. 
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4.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas maka saran yang dapat 
diberikan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: pemerintah harus 
sangat memperhatikan produk domestik bruto suatu negara sehingga dapat 
dijadikan indikator bagi para eksportir kakao Indonesia dalam menentukan 
sasaran pemasaran kakao, sehingga dapat diharapkan dapat meningkatkan ekspor 
kakao Indonesia. pemerintah juga diharapkan dapat memberikan insetif harga 
yang memadai kepada petani yang mengasilkan kakao sesuai SNI, misalnya pasar 
lelang, yang mempertemukan petani dan pengusaha secara langsung. 
Baik petani maupun produsen mendapat keuntungan dari harga domestik 
kakao yang tinggi, untuk meningkatkan keuntungan tersebut dapat dilakukan 
dengan cara menekan cost, salah satunya dengan meningkatkan produktifitas. 
Peningkatan produktifitas dapat dicapai dengan perbaikan mutu kakao (harga) dan 
perluasan area perkebunan kakao (produksi). Selanjutnya dilakukan 
pengembangan industri pengolahan kakao yang dapat meningkatkan nilai tambah 
dan kesempatan kerja serta mendorong sektor yang hilir dan hulu melalui kaitan 
kedepan dan kebelakang. Produsen kakao Indonesia juga diharapkan menjaga 
kualitas dan harga kakao sekompetitif mungkin, hal ini dapat dilakukan dengan 
menekan biaya produksi, apabila biaya produksi untuk barang rendah, relatif 
terhadap harga pasar, maka menguntungkan bagi para produsen untuk 
menawarkan dalam jumlah yang banyak. Bagi akademisi yang akan melakukan 
penelitian selanjutnya terkait ekspor kakao Indonesia oleh Amerika Serikat, 
diharapkan dapat memasukkan variabel-variabel ekonomi yang lain agar 
penelitian tentang ekspor Indonesia ke negara tujuan yang selama ini dilakukan 
dapat lebih kompleks. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Aziz, Abdul. (2005). Analisis Faktor-Faktor yang Memperngaruhi Permintaan 
Ikan Segar Jawa Tengah oleh Singapura. Surakarta: Universitas Sebelas 
Maret. 
Doyne Farmer and Andrew W. LO. (2006). Business Week Markets. April 11, 
2006: (online) diakses 30 agustus 2020 (http://www.e-m-
h.org/FaLo06b.pdf). 
14 
Herta, Sianipar. (2006). Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Permintaan 
Ekspor Kakao Indonesia ke Amerika Serikat. Yogyakarta: Fakultas 
Ekonomi Universitas Islam Indonesia. 
Jjetjep Nurasa, dan Chairul Muslim. (2007). Perkembangan Kakao Indonesia dan 
Dampak Penerapan Eskalasi Tarif di pasar Dunia. Bogor: Badan 
Litbang Pertanian. 
Lesmana, Andi Detya. (2003). Analisis Elastisitas Permintaan Ekspor Udang 
Indonesia ke Jepang. Surakarta: Fakultas Ekonomi Universitas Sebelas 
Maret. 
Mankiw, Gregory N. (2000). Makroekonomi. Jakarta: Erlangga. 
Nopirin. (2000). Ekonomi Internasional. edisi ketiga. Yogyakarta: BPFE. 
Quarterly Bulletin of Cocoa Statistic, London : International Cocoa Organization 
(ICCO). Quarterly. (t.thn.). 
Rahayu, S. A. (2007). Modul Laboratorium Ekonometrika. Surakarta: Fakultas 
Ekonomi Universitas Sebelas Maret. 
Salvatore, Dominick. (1995). Ekonomi Internasional. Jakarta: Erlangga. 
Sukirno, Sadono. (1999). Ekonomi Pembangunan. Yogyakarta: Petaling Jaya. 
Taufik. (2001). Analisis Permintaan dan Penawaran Soybean Oil : Studi Kasus 
Komoditi Soybean Oil Sumatera Selatan. Yogyakarta: Kajian Ekonomi 
dan Bisnis. 
Valeriana Darwis, dan Nur Khoriyah Agustin. (2007). Prospek Peluag Ekspor 
Kakao Indonesia ke AS. 
 
